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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang  

 Nilai akademik merupakan nilai yang merujuk pada hasil prestasi akademik. 

Prestasi akademik menunjukan tingkat intelektual seseorang yang merupakan 

perwujudan keberhasilan belajar peserta didik.(1) Nilai akademik merupakan 

indikator penting untuk mengukur keberhasilan belajar di sekolah. Dengan 

demikian, nilai akademik berfungsi sebagai gambaran efektivitas proses belajar-

mengajar serta kesiapan siswa menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tamara J., et al. (2018) di SMA 

Diakonia Jakarta terhadap 76 siswa, diperoleh bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan pencapaian akademik yang cukup baik, di mana 92,1% memiliki rata-

rata nilai akademik ≥75.(2) Hasil serupa juga ditemukan dalam studi oleh Saraswati 

I., et al. (2018) di SMA Negeri 59 Jakarta, yang melibatkan 257 siswa kelas X dan 

XI. Sebanyak 79% siswa dalam penelitian tersebut memenuhi kriteria kompetensi 

minimal yang ditetapkan sekolah, sedangkan 21% sisanya masuk dalam kategori 

prestasi kurang.(3) Temuan dari kedua studi ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa di lingkungan SMA mampu mencapai standar akademik yang ditentukan, 

mencerminkan tren positif dalam pencapaian akademik di tingkat sekolah 

menengah atas. 

 Terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi prestasi 

akademik siswa SMA. Faktor internal dapat berupa kesehatan fisik, psikologis yang 

sehat, motivasi dan kestabilan psikoemosional. Sedangkan untuk faktor eksternal 

dapat melihat dari lingkungan sekolah, kelas dan keluarga.(4) 

 Obesitas telah dikaitkan dengan gangguan fungsi kognitif yang berpengaruh 

terhadap kemampuan akademik individu. Mekanisme yang mendasari patogenesis 

gangguan ini melibatkan penurunan fungsi neuron, atrofi otak, serta berkurangnya 

volume hipokampus dan korteks prefrontal, yang berperan penting dalam daya 
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ingat, konsentrasi, dan kemampuan berpikir analitis. Selain itu, obesitas dapat 

menyebabkan kerusakan otak progresif akibat neuroinflamasi dan disfungsi sawar 

darah otak, yang semakin memperburuk gangguan kognitif dan menurunkan 

efisiensi sinyal saraf dalam proses belajar.(5) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi NNGK., et al. (2022) dengan subjek 

siswa di SMA N 1 Tabanan menunjukkan hubungan yang signifikan antara status 

gizi overweight-obesitas dengan nilai akademis lebih rendah dari rata-rata.(6) 

Demikian juga pada penelitian Sahid MK., et al. (2021) menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara variabel status gizi lebih pada prestasi akademik 

kumulatif pada siswa kelas 1-3 sekolah dasar.(7) Berbeda dengan penelitian Rawung 

MM., et al. (2020) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi 

dengan prestasi belajar siswa SD Katolik St. Fransiskus Xaverius Kakaskasen, Kota 

Tomohon.(8) 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun telah 

terdapat beberapa penelitian terkait hubungan antara status gizi dan prestasi 

akademik, sebagian besar studi tersebut dilakukan di luar wilayah Jakarta atau pada 

jenjang pendidikan yang berbeda. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian yang 

secara khusus menyoroti topik tersebut pada siswa tingkat sekolah menengah atas 

di Jakarta. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara 

obesitas dengan nilai akademik pada siswa SMA X. 

1.2  Perumusan masalah  

Apakah terdapat hubungan antara obesitas dengan nilai akademik pada 

siswa SMA X? 

1.3  Tujuan  

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk meningkatkan nilai akademik pada SMA X dengan menentukan 

hubungan antara obesitas dengan nilai akademik pada siswa SMA X 

1.3.2 Tujuan khusus  
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• Untuk mengetahui proporsi karakteristik responden (jenis kelamin) pada 

siswa SMA X. 

• Untuk mengetahui gambaran obesitas pada siswa SMA X. 

• Untuk mengetahui gambaran nilai akademik pada siswa SMA X. 

• Untuk mengetahui hubungan antara obesitas dengan nilai akademik pada 

siswa SMA X. 

1.4  Hipotesis   

• Obesitas berhubungan dengan nilai akademik pada siswa SMA X. 

1.5  Manfaat  

• Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman tentang bagaimana kondisi 

kesehatan fisik, khususnya obesitas, dapat mempengaruhi proses belajar 

siswa. 

• Bagi profesi/institusi 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar bagi sekolah dan tenaga kesehatan 

untuk membuat program yang membantu siswa tetap sehat dan belajar 

dengan baik. 

• Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan sebagai fondasi keberhasilan akademik dan 

pengembangan diri. 
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BAB II 

TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Nilai Akademik 

2.1.1.1 Definisi nilai akademik 

Nilai akademik adalah indikator yang mencerminkan pencapaian 

prestasi akademik seseorang. Prestasi akademik ini merefleksikan tingkat 

intelektual individu dan menjadi bukti keberhasilan dalam proses 

pembelajaran yang dijalani oleh peserta didik.(1) 

2.1.1.2 Faktor yang mempengaruhi nilai akademik 

Prestasi akademik dipengaruhi oleh beragam faktor, baik yang 

berasal dari individu itu sendiri maupun dari lingkungan atau eksternal. 

Faktor internal mencakup kesehatan fisik dan psikologis, kesiapan, 

motivasi, usaha, semangat, cara pandang terhadap pembelajaran 

(persepsi), serta adanya gangguan belajar. (4,9,10) 

Gangguan belajar merupakan kondisi yang menghambat 

kemampuan individu dalam memproses atau memahami informasi yang 

diterima melalui penglihatan dan pendengaran. Gangguan belajar dapat 

dibagi menjadi beberapa jenis seperti kesulitan dalam berbicara dan 

berbahasa, akademik, dan memusatkan perhatian (ADHD). (10) 

 Sementara itu, faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial, 

dukungan keluarga, serta kondisi akademik di kampus. Selain itu, 

pendekatan dalam belajar (approach to learning), yang mencakup strategi 

dan metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran, turut berperan 

penting dalam menentukan hasil akademik seseorang.(9,11) 
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2.1.1.3 Gambaran nilai akademik 

Pada penelitian Tamara J., et al. (2018) yang dilakukan di SMA 

Diakonia Jakarta terhadap 76 siswa, mayoritas siswa menunjukkan prestasi 

akademik yang cukup baik. Dari keseluruhan responden, sebanyak 92,1% 

siswa memiliki rata-rata nilai akademik lebih dari atau sama dengan 75, 

sedangkan hanya 7,9% siswa yang memiliki nilai rata-rata kurang dari 75. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di sekolah tersebut 

mampu mencapai standar akademik yang ditetapkan.(2) 

Mirip dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saraswati I., et 

al. (2018) di SMA Negeri 59 Jakarta, diketahui bahwa mayoritas siswa 

memiliki prestasi akademik yang tergolong baik. Dari total 257 responden 

yang terdiri dari siswa kelas X dan XI, sebanyak 202 siswa (79%) memiliki 

nilai akademik yang memenuhi kriteria kompetensi minimal yang 

ditetapkan oleh sekolah, sementara sisanya sebanyak 55 siswa (21%) berada 

dalam kategori prestasi kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa di SMA tersebut mampu mencapai standar akademik yang 

diharapkan.(3) 

Faktor internal maupun eksternal diketahui memiliki peranan 

penting dalam menentukan tinggi rendahnya capaian akademik siswa. 

Faktor internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai akademik 

siswa. Apabila faktor internal tidak mendukung misalnya kesehatan fisik 

yang buruk, stres psikologis tinggi, motivasi rendah, atau adanya gangguan 

belajar maka prestasi akademik cenderung menurun. Penelitian oleh 

Paramudhita F., et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa dengan kondisi gizi 

buruk atau obesitas memiliki risiko lebih besar mengalami penurunan fungsi 

kognitif yang berujung pada prestasi akademik yang rendah.(4) Demikian 

pula, Sudarsana., et al. (2019) menemukan bahwa stres akademik yang 

tinggi berkorelasi negatif dengan capaian nilai siswa.(12) Gangguan belajar 

seperti disleksia dan ADHD juga dilaporkan menghambat kemampuan 
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dalam memahami materi dan menurunkan pencapaian akademik, jika tidak 

ditangani secara memadai.(13,14) 

Sebaliknya, jika faktor internal dalam kondisi baik seperti tubuh 

yang sehat, kondisi psikologis stabil, motivasi belajar tinggi, dan kesiapan 

belajar yang optimal maka siswa cenderung meraih nilai akademik yang 

tinggi. Kaimarehe J., et al. (2024) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa motivasi belajar yang tinggi berbanding lurus dengan prestasi 

akademik yang lebih baik.(15) Selain itu, kesiapan belajar yang baik juga 

terbukti berdampak positif terhadap pencapaian nilai akademik, 

sebagaimana ditunjukkan oleh Wahidah U., et al. (2023) dalam studi 

mereka terhadap mahasiswa pasca pandemi.(16) 

Faktor eksternal pun memainkan peran penting dalam membentuk 

prestasi akademik. Jika lingkungan eksternal mendukung seperti adanya 

dukungan keluarga yang kuat, lingkungan sekolah yang nyaman dan 

kondusif, pendekatan pembelajaran yang efektif, serta pergaulan sosial yang 

positif maka siswa lebih mudah mencapai nilai akademik yang tinggi. Hal 

ini dibuktikan dalam studi oleh Napitupulu EK., et al. (2024) yang 

menemukan bahwa dukungan keluarga berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian prestasi siswa.(17) Farhani R., et al. (2025) juga menegaskan 

bahwa lingkungan sekolah yang baik mendukung peningkatan prestasi 

belajar. Sebaliknya, jika lingkungan sekolah bersifat tidak mendukung 

maka hasil akademik siswa cenderung rendah.(18)  

2.1.2 Obesitas 

2.1.2.1 Definisi obesitas 

Obesitas atau yang biasa dikenal dengan kegemukan merupakan suatu 

keadaan kronis diakibatkan oleh penumpukan lemak berlebihan pada 

tubuh yang menyebabkan gangguan kesehatan.(19) Pengukuran Obesitas 

pada anak dan remaja memiliki sedikit perbedaan dengan orang dewasa. 

Pengukuran pada anak usia 5-18 tahun memerlukan data antopometri 
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terlebih dahulu untuk mendapatkan Indeks Massa Tubuh (IMT), lalu 

dimasukkan kedalam grafik pertumbuhan CDC 2000 untuk dilihat 

interpretasinya.(19) 

2.1.2.2 Epidemiologi Obesitas 

 Menurut WHO Pada tahun 1990, hanya 2% anak dan remaja berusia 

5–19 tahun yang mengalami obesitas, atau sekitar 31 juta individu. 

Namun, angka ini meningkat secara signifikan, dan pada tahun 2022, 

jumlah anak dan remaja yang hidup dengan obesitas mencapai 8% dari 

populasi kelompok usia tersebut, atau sekitar 160 juta individu.(20) 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) prevalensi obesitas di 

Indonesia pada remaja usia 16-18 tahun secara umum adalah 3,3 %. Dari 

semua provinsi di Indonesia, DI Yogyakarta berada teratas dengan 

prevalensi 5,6%, sedangkan di Jakarta sendiri prevalensinya adalah 4,8%. 

Angka tersebut sudah melebihi angka prevalensi nasional.(21) 

2.1.2.3 Pengukuran dan kategori obesitas  

  Hal pertama yang diperlukan dalam penentuan status gizi anak 

adalah melakukan pengukuran antopometri untuk mendapatkan data berat 

badan dan juga tinggi badan. Data tersebut digunakan untuk menghitung 

IMT dengan cara berat badan dalam satuan kilogram dibagi dengan tinggi 

badan yang dipangkat dua dalam satuan meter. Data IMT dimasukan 

kedalam grafik pertumbuhan sesuai dengan umur dan jenis kelamin anak 

untuk diinterpretasikan.(22) 

  Pengukuran status gizi pada anak usia di bawah lima tahun 

menggunakan parameter Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) 

merujuk pada grafik standar pertumbuhan anak yang dikeluarkan oleh 

WHO. Grafik IMT/U ini digunakan untuk mengidentifikasi kondisi gizi 

anak secara spesifik dengan mengacu pada nilai Z-score yang didapatkan 

dari hasil pengukuran antropometri. Klasifikasi status gizi anak 

berdasarkan IMT/U pada usia tersebut terbagi dalam beberapa kategori: 
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kategori gizi buruk atau severely wasted dengan nilai IMT/U di bawah -3 

standar deviasi (SD), kategori gizi kurang atau wasted jika nilai IMT/U 

antara -3 SD hingga kurang dari -2 SD, kategori gizi baik atau normal jika 

nilai IMT/U berada antara -2 SD hingga +1 SD, kategori berisiko gizi lebih 

(possible risk of overweight) dengan nilai IMT/U lebih dari +1 SD hingga 

+2 SD, kategori gizi lebih atau overweight apabila nilai IMT/U di atas +2 

SD hingga +3 SD, dan kategori obesitas atau obese dengan nilai IMT/U 

lebih dari +3 SD.(23) 

  Sementara itu, untuk anak yang berusia antara 5 sampai 18 tahun, 

pengukuran status gizi dapat dilakukan dengan menggunakan kurva CDC 

2000 sesuai dengan jenis kelamin. Pada kurva ini, status gizi anak 

dinyatakan normal apabila nilai IMT menurut umur anak berada dalam 

rentang persentil antara P5 hingga P85. Apabila nilai IMT anak berada di 

bawah persentil P5, maka anak tersebut tergolong dalam kategori gizi 

kurang. Sebaliknya, jika nilai IMT anak berada di antara persentil P85 

hingga kurang dari persentil P95, maka masuk dalam kategori overweight. 

Selanjutnya, anak dikategorikan obesitas apabila nilai IMT-nya berada 

pada atau melampaui persentil P95 dari grafik CDC 2000 tersebut. (19,24) 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan BMI-untuk-usia CDC tahun 2000 laki-

laki 

 

 

Gambar 2. Grafik pertumbuhan BMI-untuk-usia CDC tahun 2000 

Perempuan 

 

 

2.1.2.4 Faktor yang mempengaruhi obesitas 

 Obesitas dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor 

genetik, lingkungan, penggunaan obat-obatan dan hormonal. Faktor 

genetik Faktor keturunan memainkan peran penting dalam kerentanan 

individu terhadap obesitas. Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi pola 

makan dan aktivitas fisik. (25) 

Pola makan Kebiasaan makan individu, yang meliputi aspek 

kuantitas, tipe pangan yang dikonsumsi, frekuensi serta waktu makan, dan 

metode pengolahan makanan, memainkan peran krusial dalam 

keseimbangan energi tubuh. Konsumsi energi yang secara persisten 

melebihi kebutuhan tubuh dalam jangka panjang merupakan faktor utama 
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yang berkontribusi terhadap peningkatan berat badan, yang dapat berujung 

pada kondisi kelebihan berat badan hingga obesitas. Sementara pada 

kurangnya aktivitas fisik, atau yang dikenal sebagai gaya hidup sedentari, 

menyebabkan pembakaran energi tubuh menjadi tidak efisien. Hal ini 

secara langsung meningkatkan risiko terjadinya obesitas.(25) 

 Penggunaan obat-obatan tertentu dapat meningkatkan risiko 

obesitas, contohnya seperti pada penggunaan steroid dalam jangka panjang 

karena dapat meningkatkan nafsu makan.(26) Penggunaan kontrasepsi 

hormonal seperti implan juga berperan dalam kejadian obesitas karena 

dapat menstimulasi pusat pengendali nafsu makan di hipotalamus 

sehingga memicu individu untuk mengonsumsi makanan lebih banyak dari 

biasanya.(27) 

2.1.2.5 Pencegahan obesitas 

Overweight dan obesitas merupakan kondisi yang sebagian besar 

dapat dicegah dan dikelola. Pada tingkat individual, pengurangan risiko 

dapat dicapai melalui adopsi intervensi preventif. dukungan terhadap 

pembentukan perilaku sehat pada anak-anak mencakup pola makan 

adekuat, aktivitas fisik teratur, pembatasan perilaku sedentari dan waktu 

menatap layar (screen time), serta optimalisasi durasi dan kualitas tidur 

memegang peranan penting tanpa memandang status berat badan aktual.  

Secara umum, upaya pencegahan melibatkan modifikasi gaya 

hidup yang meliputi pembatasan konsumsi minuman berpemanis gula dan 

makanan padat energi, serta peningkatan asupan buah, sayuran, polong-

polongan, biji-bijian utuh, dan kacang-kacangan. Hal ini perlu diimbangi 

dengan pembatasan asupan energi total dari lemak dan gula, keterlibatan 

dalam aktivitas fisik secara teratur, menjaga durasi dan kualitas tidur yang 

adekuat, menghindari konsumsi tembakau dan alkohol, serta kemampuan 

regulasi emosi yang baik untuk mencapai kualitas hidup sehat secara 

menyeluruh.(20) 
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2.1.3 Hubungan obesitas dengan nilai akademik 

Obesitas merupakan masalah kesehatan yang semakin meningkat 

akibat pola makan dan pola hidup yang tidak sehat. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap fungsi 

kognitif penderita. Penurunan fungsi neuron yang terjadi pada penderita 

obesitas dapat menghambat komunikasi antar sel saraf di otak, 

berkontribusi terhadap penurunan kemampuan berpikir dan mengingat. 

Selain itu, atrofi otak yang menyebabkan penyusutan jaringan otak turut 

mengurangi efektivitas fungsi kognitif. Kondisi ini diperparah dengan 

penurunan volume hipokampus dan korteks prefrontal, dua bagian otak 

yang berperan penting dalam proses pembelajaran, memori, serta 

pengambilan keputusan.(28) 

Selain itu, obesitas juga dikaitkan dengan kerusakan otak yang 

progresif akibat proses neuroinflamasi, yaitu peradangan pada sistem saraf 

yang dapat merusak struktur otak dan mempercepat penurunan fungsi 

kognitif. Disfungsi sawar darah otak menjadi faktor tambahan yang 

memperburuk gangguan kognitif pada penderita obesitas, karena sawar 

darah otak berfungsi sebagai pelindung yang mengontrol zat-zat yang 

masuk ke dalam otak. Ketika fungsi ini terganggu, zat berbahaya dapat 

merusak jaringan otak dan menghambat kinerja otak secara keseluruhan. 

(28) Penurunan fungsi kognitif ini tentu dapat berdampak serius pada 

berbagai aspek kehidupan, terutama nilai akademik. Fungsi kognitif 

merujuk pada kemampuan mental seseorang dalam belajar, berpikir, 

berpendapat, mengingat, memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

serta memusatkan perhatian.(29)  

Hubungan antara obesitas dan penurunan fungsi kognitif inilah 

yang menjadi salah satu alasan mengapa obesitas dapat memengaruhi 

capaian nilai akademik pada remaja. Dampak obesitas terhadap prestasi 

akademik remaja telah diteliti dalam beberapa studi di Indonesia. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Dewi NNGK., et al. (2022) menemukan bahwa 
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status gizi overweight-obesitas berhubungan signifikan dengan 

pencapaian nilai akademik yang lebih rendah pada siswa SMA, di mana 

siswa dengan IMT lebih tinggi cenderung memperoleh nilai rata-rata yang 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa dengan status gizi normal. 

Temuan ini mendukung dugaan bahwa penurunan fungsi kognitif akibat 

obesitas dapat berdampak negatif terhadap prestasi belajar.(6)  

Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh Handayani N., et al. 

(2020) yang tidak menemukan hubungan bermakna antara status gizi dan 

prestasi akademik pada siswa SMK. Mereka menyimpulkan bahwa 

kekurangan maupun kelebihan gizi tidak secara langsung memengaruhi 

nilai akademik siswa, melainkan faktor-faktor lain seperti kebiasaan 

sarapan pagi dan pekerjaan orang tua lebih dominan terhadap pencapaian 

nilai.(30) Dengan demikian, meskipun sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa obesitas berdampak negatif terhadap nilai akademik 

melalui penurunan fungsi kognitif, dampaknya mungkin tidak bersifat 

mutlak. beberapa studi lain menyarankan bahwa hubungan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kebiasaan sarapan dan kondisi 

sosial ekonomi. 
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2.2 Ringkasan pustaka  

Tabel 1. Ringkasan Pustaka 

Peneliti Lokasi & 

waktu 

Desain Subjek Variabel yang diteliti Lama Hasil 

Dewi NNGK, et 

al. (6) 

Bali 2020 Potong 

silang 

119 orang 

Usia 15-17 

tahun 

 

Overwight-Obesitas 

Nilai akademis 

3 bulan Status gizi overweight- 

obesitas memiliki 

hubungan signifikan 

terhadap nilai akademis 

lebih rendah dibanding 

rata-rata. (p=0,018) 

Sahid MH, et 

al.(7) 

Jakarta 2018 Kohort 

retrospektif 

480 orang 

Usia 7-9 

tahun 

Status gizi 

Prestasi belajar 

9 bulan Status gizi lebih 

memiliki hubungan 

yang signifikan dengan 

prestasi akademik. 

(p<0,001) 

Rawung MM, et 

al.(8) 

Timohon 2019 Potong 

lintang 

109 orang 

Usia  8-12 

tahun 

Status gizi 

Prestasi belajar 

November Tidak terdapat 

hubungan antara status 
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gizi dengan prestasi 

belajar.  (p=0,951) 

Surbakti MMP, 

et al.(31) 

Denpasar Utara 

2015 

Potong 

lintang 

150 orang 

Usia 15-17 

tahun 

Indeks Massa Tubuh 

Prestasi Belajar 

2 bulan Tidak ditemukan 

hubungan yang 

signifikan antara Indeks 

Massa Tubuh (IMT) dan 

pencapaian belajar. 

(p=0,244) 
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2.3 Kerangka teori  

 

Gambar 3. Kerangka teori 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka konsep 

3.2 Variabel 

3.2.1 Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah karakteristik responden (jenis 

kelamin) dan obesitas. 

3.2.2 Variabel tergantung 

Variabel tergantung pada penelitian ini adalah nilai akademik. 

 

 

 

Obesitas 

Nilai 

Akademik 

Karakteristik Responden 

(jenis kelamin) 
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3.3 Definisi operasional 

Tabel 2. Definisi operasional 

Variabel Definisi Alat ukur Cara 

mengukur 

Hasil Skala Referensi 

Jenis 

Kelamin 

Jenis kelamin mengacu pada 

karakteristik biologis yang 

mendefinisikan manusia 

sebagai perempuan atau laki-

laki. 

Data 

sekolah 

Mengambil dari 

data sekolah 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Nominal WHO(32) 

Obesitas Obesitas adalah suatu 

kelainan yang ditandai 

dengan adanya penimbunan 

secara berlebihan 

jaringan lemak dalam tubuh.  

 

Timbangan 

badan 

Stature 

meter 

Grafik 

CDC 2000 

Mengukur 

langsung 

1. Obesitas : >P95  

2. Tidak Obesitas :  

<P95  

Ordinal IDAI(24) 

Nilai 

Akademik 

Nilai akademik merupakan 

nilai yang merujuk pada hasil 

prestasi akademik. Prestasi 

akademik menggambarkan 

tingkat kemampuan 

intelektual peserta didik 

sebagai indikator 

keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. 

Nilai akhir 

semester 

Rata-rata nilai 

akhir semester 

1. D (<76) 

2. C (85-76) 

3. B (89-86) 

4. A (>90) 

Ordinal Nacong N, et 

al.(1)  
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BAB IV 

METODE 

4.1 Desain 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

potong lintang untuk mengetahui hubungan antara obesitas dengan nilai akademik 

pada siswa SMA X. 

4.2 Lokasi dan waktu 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas X dan dilaksanakan 

pada bulan September-November 2025. 

2.3 Populasi dan subjek 

4.3.1 Populasi 

   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA pada tahun 

akademik 2025/2026. 

4.3.1.1 Populasi target  

 Populasi target pada penelitian ini adalah siswa SMA X yang aktif 

menjalani pendidikan dan duduk dikelas 12. 

4.3.1.2 Populasi terjangkau  

 Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah siswa SMA X yang 

hadir saat penelitian ini dilaksanakan, memenuhi kriteria inklusi, tidak 

memenuhi kriteria eksklusi, dan bersedia untuk menjadi responden 

penelitian. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling. 

4.3.2 Subjek 

  Pemilihan subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. 
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4.3.2.1 Kriteria pemilihan subjek 

Kriteria Inklusi : 

1. Siswa SMA 12 yang masih berstatus aktif 

2. Bersedia menjadi responden 

Kriteria Eksklusi : 

1. Siswa dengan gangguan belajar (ADHD, disleksia) 

4.3.2.2 Perhitungan jumlah subjek 

Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian akan dihitung 

menggunakan rumus populasi infinit dan finit.  

Rumus populasi infinit (tidak terbatas) : 

𝑛0 =
𝑍𝛼2 × 𝑝 × 𝑞

𝑑2
 

Keterangan : 

n0 : Jumlah sampel minimal yang diperlukan 

Zα : Tingkat kemaknaan yang dikehendaki adalah 95%, dengan nilai 1,96 

p : Perkiraan proporsi (nilai indeks prestasi siswa tinggi= 79%=0,79)(3) 

q : 1-p (1-0,79=0,21) 

d : Kesalahan absolut yang dapat diterima (5% = 0,05) 

𝑛0 =
(1,96)2 × 0,79 × 0,21

(0,05)2
 

𝑛0 =  255,12 ≈  256  

Rumus populasi finite (terbatas) : 

𝑛 =
𝑛0

(1 +
𝑛0
𝑁 )

 

n : Jumlah sampel 
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N : Jumlah populasi terjangkau 

𝑛 =
256

(1 +
256
209)

 

𝑛 =  115,06 ≈  116 

Rumus koreksi drop out untuk mendapatkan besar sampel minimal 

𝑛𝑑𝑜 = 𝑛 + (𝑛 × 15%) 

𝑛𝑑𝑜 = 116 + (116 × 15%) 

𝑛𝑑𝑜 = 133,4 ≈  134 

Besar sampel minimal yang diperlukan adalah 134 orang 

4.4 Bahan dan instrumen 

 Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Peneliti memerlukan 

data berat badan dan tinggi siswa yang akan diukur menggunakan timbangan dan 

stature meter untuk mendapatkan IMT sebagai data primer. Sedangkan data 

sekunder berupa nilai akademik akan menggunakan nilai rapor siswa semester 

terakhir disaat melakukan penelitian. Pada SMA tersebut memiliki kriteria 

penilaian untuk nilai A (>90), B (89-86), C (85-76), dan D (<76). 

4.5 Analisis statistik  

 Data yang diperoleh peneliti akan diolah menggunakan aplikasi Statistical 

Package for the Social Science (SPSS) kemudian akan diuji univariat dan bivariat. 

4.5.1 Analisis univariat  

Analisis univariat digunakan untuk mendapatkan distribusi dan 

karakteristik serta menjelaskan variabel yang diteliti. 

4.5.2 Analisis bivariat  

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

bebas (obesitas) dan variabel tergantung (nilai akademik) dengan 
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menggunakan uji Chi-square. Terdapat hubungan antara kedua variabel jika 

tingkat signifikansi kurang dari 0,05 dan sebaliknya tidak terdapat 

hubungan jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05 
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4.6 Alur kerja penelitian  

 

Gambar 5. Alur kerja 

 

4.7 Etika penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan dari 

Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti serta izin dari 

pihak sekolah tempat penelitian. Seluruh proses akan dijalankan sesuai dengan 

prinsip etika penelitian, terutama dalam menjaga hak, privasi, dan kerahasiaan 

responden. Identitas responden akan dirahasiakan dan diganti dengan kode tertentu 

guna menjaga anonimitas. Partisipasi siswa bersifat sukarela, dan hanya mereka 

yang menyetujui untuk berpartisipasi yang akan diikutsertakan. Siswa yang tidak 
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bersedia ikut serta tidak akan dipaksa dan tidak akan menerima konsekuensi apa 

pun. Seluruh data yang terkumpul hanya akan digunakan untuk tujuan ilmiah dan 

dijaga agar tidak disalahgunakan. 
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4.8 Penjadwalan penelitian  

Tabel 3. Penjadwalan pelaksanaan penelitian 

Kegiatan 
2025 

Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des 

Perumusan dan 

pembuatan judul                       

Penetapan judul                       

Pergantian judul                       

Penysunan BAB I 

(Latar Belakang)                       

Penyusunan BAB II 

(Tinjauan pustaka, 

ringkasan pustaka 

dan kerangka teori)                       

Penyusunan dan 

penyelesaian BAB 

III (Kerangka 

konsep dan definisi 

operasional)                       

Penyusunan BAB IV 

(Metodologi)                       

Konsultasi                       

Penyerahan Proposal                       

Ujian proposal 

skripsi                       

Revisi Proposal 

Skripsi                       

Pengajuan kaji etik                       

Penelitian                       

Penyusunan  BAB V 

(Hasil penelitian)                       

Penyusunan BAB VI 

(Pembahasan)                       

Penyusunan BAB 

VII (Kesimpulan 

dan saran)                       

Ujian Skripsi                       
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dummy table 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek Studi (n=134) 

Variabel Rerata ± SD/ 

median (min-mak) 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Jenis kelamin    

   Laki-laki    

   Perempuan    

 Obesitas    

   Obesitas    

   Tidak Obesitas    

 Nilai akademik    

   A    

   B    

   C    

   D    

 

 

Tabel 2. Hubungan Antara Obesitas Dengan Nilai Akademik Pada Siswa SMA X 

(n=134) 

Variabel 

Nilai Akademik p-value 

A 

(n=)  

B 

(n=)  

C 

(n=) 

D 

(n=) 

 Jenis Kelamin      

   Laki-laki      

   Perempuan      

 Obesitas      

 Obesitas      

   Tidak obesitas      
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Lampiran 2. Lembar informed consent 

INFORMED CONSENT  

Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Obesitas dengan Nilai Akademik pada 

Siswa SMA X”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara obesitas dengan nilai akademik siswa. 

Prosedur penelitian meliputi: 

1. Pengukuran tinggi badan dan berat badan dengan menggunakan alat standar 

(stature meter dan timbangan digital). 

2. Pencatatan nilai akademik semester terakhir dari data sekolah. 

Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. Setiap peserta memiliki hak penuh 

untuk menolak atau mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa harus 

memberikan alasan dan tanpa menerima konsekuensi dalam bentuk apa pun. 

Penelitian ini tidak menimbulkan risiko fisik maupun kerugian materi bagi peserta. 

Pengukuran dilakukan dengan aman, singkat, dan tidak menimbulkan rasa sakit. 

Tidak ada biaya yang dibebankan kepada peserta. 

Seluruh data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya. Identitas pribadi 

peserta tidak akan dicantumkan dalam laporan hasil penelitian dan akan diganti 

dengan kode khusus. Data hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah serta 

dilaporkan secara umum, bukan per individu. 

Dengan berpartisipasi dalam penelitian ini, peserta dapat memperoleh manfaat 

berupa informasi mengenai status gizi serta turut berkontribusi dalam penelitian 

yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi peningkatan kesehatan dan 

prestasi akademik di sekolah. 

Apabila terdapat pertanyaan lebih lanjut mengenai penelitian ini atau hal-hal lain 

yang ingin dikonfirmasi, peserta dapat langsung menghubungi peneliti melalui 

nomor WhatsApp 0812-1506-5966 atau email 030002200071@std.trisakti.ac.id. 

Peneliti akan dengan senang hati memberikan penjelasan tambahan yang 

diperlukan sebelum maupun selama penelitian berlangsung. 

                                                                                    Jakarta,  .................  2025 

                                                                                     

 

                                                                                    ( Firstandika Aria Pradewa )
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FORMULIR PERSETUJUAN 

 

 

Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan telah saya 

pahami. Dengan menandatangani formulir ini saya SETUJU SECARA 

SUKARELA untuk ikut dalam penelitian ini. 

 

 

Nama peserta penelitian  :…………………………………………………… 

 

 

Tanda tangan      :…………………………………………………… 

 

 

Tanggal                   :…………………………………………………… 
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Lampiran 3. Formulir Persetujuan Orang Tua/Wali Peserta Penelitian 

FORMULIR PERSETUJUAN ORANGTUA/WALI PESERTA 

PENELITIAN 

Judul Penelitian : Hubungan antara Obesitas dengan Nilai Akademik pada 

Siswa SMA X 

Nama Peneliti   : Firstandika Aria Pradewa 

Institusi  : Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

• Nama orang tua/wali  : …………………………………………… 

• Hubungan dengan siswa  : …………………………………………… 

• Nomor HP/ WA   : …………………………………………… 

Memberikan persetujuan kepada : 

• Nama (Partisipan)   : …………………………………………… 

• Kelas     : …………………………………………… 

• Tempat dan tanggal lahir : …………………………………………… 

• Jenis kelamin    : …………………………………………… 

Untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas. Saya 

telah menerima penjelasan mengenai: 

• Tujuan penelitian 

• Prosedur penelitian 

• Hak untuk menolak atau mengundurkan diri kapan saja tanpa sanksi 

• Jaminan kerahasiaan identitas dan data pribadi 

• Tidak ada risiko fisik maupun biaya yang dibebankan kepada peserta 

Dengan ini saya, selaku orang tua/wali siswa, telah membaca dan memahami 

penjelasan penelitian di atas. Saya menyatakan setuju / tidak setuju (coret yang 

tidak dipilih) putra/putri saya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Jakarta,……………. 2025 

 

 

(   ) 
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